T




Sastra bukan kenyataan sosial dapat mengalami proses pengolahan
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Pengalaman penulis selama mengajar di SLTA atau di perguruan tinggi,




Sejalan dengan itu Suharianto (1982:18) mengatakan: karya sastra bukan saja
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pengembangan sastra indonesia yang merupakan aset budaya nasional. Selain itu,
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sendiri termasuk narasi non fiktif. Sehubungan dengan penulisan cerita pengalaman
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berarti juga mempelajari dan memahami masyarakat. Oleh karena itu pelajaran sastra
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banyak membaca atau sering membaca. Suatu kegiatan yang sering dilakukan akan
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Dengan sikap yang diberikan seorang pembaca terhadap cerita disebabkan
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pribadi dengan mengapresiasi cerpen. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk




2. Bahan pertimbangan bagi peneliti yang lain dengan permasalahan yang
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